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Abstrak: Model Diklat Kewirausahaan bagi Remaja Putus Sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan: (1) model diklat kewirausahaan bagi Remaja
Putus Sekolah (RPS) di Propinsi DIY, (2) modul-modul diklat kewirausahaan
berdasarkan hasil uji coba, dan (3) hasil pelaksanaan diklat kewirausahaan.
Pendekatan kualitatif-interaktif dan penelitian&pengembangan digunakan pada
penelitian ini. RPS dipilih secara kuota dan purposif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pejabat pemerintah dan 30 RPS. Data dianalisis
dengan teknik deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian menemukan: (1) model
pendidikan kewirausahaan meliputi sistem, struktur program diklat, komposisi
antara teori dengan praktik, modul diklat, kriteria peserta, pelatih, metode, dan
evaluasi diklat, (2) modul-modul ternyata layak digunakan untuk pendidikan
kewirausahaan guna mengurangi kemiskinan dan pengangguran, dan (3) diklat
kewirausaahaan terlaksana dengan sukses.
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Abstract: A Model of the Entrepreneurship Training for Drop-out Teenagers.
This study was aimed to reveal: (1) a model of an entrepreneurship training for
drop-out teenagers in Yogyakarta province; (2) modules of the entrepreneurship
training based on the results of the try-out; and (3) the results of the training
implementation. The qualitative-interactive and research and development
approach was used in this study. Thirty drop-out teenagers and government
excutiveswere selected purposively for in-depth interviews. The data were
analyzed using the descriptive and qualitative technique. The findings indicated
that: (1) a model of an entrepreneurship training included the system, program
structure, integration between theories and practices, modules, participant criteria,
trainers, methods, and evaluation; (2) the modules were appropriate to be used in
the training; and (3) the training was implemented successfully.
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PENDAHULUAN jumlah penduduk Indonesia pada

Masalah kemiskinan dan pengang- tahun 2010 adalah 230 juta. Jumlah
guran di Indonesia merupakan masa- penduduk miskin di perkotaan 11,7%
lah yang belum terselesaikan hingga dan di pedesaan 17,8% (Carunia Mulya
saat ini. Menurut Biro Pusat Statistik, Firdaus, 2010:6). Orang miskin menu-

55



56

rut BPS adalah orang yang berpengha-
silan Rp190.000/orang/bulan di pedesa-
an, sedangkan di perkotaan Rp230.000/
orang/bulan atau orang yang berpeng-
hasilan Rp6.333.33/orang/hari di pede-
saan dan Rp7.666,66/orang/hari di per-
kotaan (Rachbini, 2010:7). Jumlah pen-
duduk miskin di Indonesia menurut
versi pemerintah adalah 30 juta, se-
dangkan menurut Bank Dunia 100 juta.
Menurut Tokoh Agama (10 Januari
2011) 70 juta penerima bantuan beras
untuk orang miskin (raskin) dan 76,4
juta penerima jaminan kesehatan ma-
syarakat (jamkesmas). Kemiskinan an-
tara lain disebabkan pengangguran.
Pengangguran menurut Departemen
Tenaga Kerja adalah seseorang yang
bekerja di bawah 40 jam/minggu. Jum-
lah pengangguran tersebut sebagian
besar masih berpendidikan SMP, SD,
dan tidak pernah sekolah 4,92 juta, ver-
pendidikan SMA 3,3 juta, dan sarjana
12 juta (CEO Garuda Group, 2010:12).
Penduduk Propinsi DIY pada tahun
2010 ini berjumlah 3.439.000 jiwa. Jum-
lah penduduk miskin di daerah pede-
saan 274310000 jiwa dan di kota 311.470.000
jiwa (Berita Resmi BPS Nomor 43 Ta-
hun 2009). Salah satu masalah di Pro-
vinsi DIY adalah banyaknya Remaja
Putus Sekolah (RPS) yang masih mis-
kin dan menganggur.

Upaya untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan pengangguran adalah
berwirausaha. Untuk menghasilkan
wirausaha yang sukses diperlukan dik-
lat kewirausahaan. Oleh sebab itu,
perlu diadakan penelitian tentang mo-
del diklat kewirausahaan bagi RPS
dalam upaya mengurangi kemiskinan
dan pengangguran. Di samping ber-

wirausaha, usaha lain untuk mengatasi
kemiskinan dan pengangguran adalah
menciptakan lapangan kerja, mewujud-
kan ekonomi yang kuat, menciptakan
keunggulan komparatif jangka pan-
jang, kelembagaan dan pemerintahan
yang kuat dan efektif, program bagi
kaum miskin dan menganggur yang
dirancang secara profesional, mengu-
rangi budaya konsumtif, menghilang-
kan dualisme kota dan desa, merubah
pola pikir perempuan adalah tenaga
produktif dalam keluarga, dan mem-
bangun budaya keras sebagai mata
pencaharian (Carunia Mulya Firdaus,
2010:6).

Diklat kewirausahaan tidak serta
merta menghasilkan wirausaha yang
sukses karena mereka tidak dapat di-
didik dan dilatih (Schramm (2010:18).
Diklat kewirausahaan hanya berhasil
jika melatih orang-orang yang mem-
punyai kharisma dalam dirinya. Kha-
risma ini hanya dimiliki oleh orang-
orang yang ingin mengubah dirinya
dari bekerja pada orang lain menjadi
bekerja sendiri, memiliki kepribadian
senangdengan tantangan, berani meng-
ambil risiko, inovatif, kreatif, dan gigih
mewujudkan impiannya. “Bahkan di
tangan seorang enterpreneur, kotoran
dan barang rongsokan dapat diubah
menjadi emas” (Andreas Harefa &
Eben Ezer Siadari, 2006:16).

Model diklat kewirausahaan saat
ini umumnya dilaksanakan secara kon-
vensional. Artinya, diklat dilaksanakan
tanpa analisis kebutuhan, setelah diklat
tidak ada evaluasinya, apalagi tindak-
lanjutnya. Diklat sering direncanakan
hanya untuk kepentingan proyek dan
dilaksanakanuntukmenyukseskan pen-

Cakrawala Pendidikan, Februari 2012, Th. XXXI, No. 1



capaian target proyek. Setelah diklat,
alumni diklat belum tentu mampu
menciptakan lapangan kerja apalagi
mengurangi kemiskinan dan pengang-
guran. ldealnya, setelah diklat kewira-
usahaan, alumninya mampu mencipta-
kan lapangan kerja sehingga mampu
mengurangi kemiskinan dan pengang-
guran baik bagi dirinya maupun anak
buahnya. Permasalahannya adalah,
“Bagaimana model diklat kewirausaha-
an bagi RPS? Apakah modul-modul
diklat kewirausahaan berdasarkan ana-
lisis kebutuhan layak untuk dilatihkan?
Bagaimana pelaksanaan diklat kewira-
usahaan?”

Model adalah contoh atau acuan
atau ragam dari sesuatu yang akan
dibuat. Model dibatasi pada analisis
kebutuhan, sistem, struktur program,
komposisi, modul, peserta, pelatih, me-
tode, dan evaluasi. Noe (2008) mem-
berikan model diklat dengan langkah-
langkah yang disingkat ADDI (Analy-
sis, Design, Development, and Implemen-
tation). KEWIRAUSAHAAN adalah
singkatan dari: Kreatif, Enerjik, Wa-
wasan luas, Inovatif, Risiko bisnis,
Agresif, Ulet, Supel, Agresif, Hemat,
Asa, Antusias, Negosiatif (Anonim,
2005:1). Kewirausahaan adalah kemam-
puan menghasilkan barang/jasa secara:
inovatif, kreatif, motivasi kuat, kerja
keras, melihat dan memanfaatkan pe-
luang, berani mengambil risiko, dan
pantang menyerah untuk mewujudkan
impian sehingga mendapatkan nilai
tambah dan laku di pasaran (Andreas
Harefa & Eben Ezer Siadari, 2006:12-18;
Schramm, 2010:18; dan Simanjuntak,
2010:18).

RPS adalah lulusan SD dan yang
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sederajat, SMP dan yang sederajat,
SMA/SMK dan yang sederajat berusia
kerja (18 tahun ke atas), berusia pro-
duktif (40 tahun ke bawah), penerima
raskin dan jamkesmas, dan berpang-
hasilan kurang dari Rp6.350/orang/
hari. Tujuan penelitian Tahap | Tahun
2010 adalah untuk mendapatkan: (1)
model diklat kewirausahaan bagi RPS
di Propinsi DIY; (2) hasil uji coba ke-
layakan modul-modul diklat kewira-
usahaan bagi RPS berdasarkan analisis
kebutuhan pelatihan.

METODE

Lokasi penelitian adalah Kabupa-
ten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabu-
paten Kulon Progo, Kabupaten Gu-
nungkidul, dan Kota Yogyakarta. Pe-
nelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan. RPS di-
pilih secara kuota dan purposif. Kuota
artinya setiap kabupaten/kota ditetap-
kan enam RPS karena alasan dana,
waktu, dan tenaga. Purpusif artinya
RPS dipilih sesuai dengan tujuan pe-
nelitian, yaitu model pelatihan untuk
RPS yang masih miskin dan mengang-
gur dengan kriteria di atas. Data di-
kumpulkan melalui wawancara men-
dalam dengan pejabat pemerintah (Ke-
pala Dinas Tenaga Kerja, Kepala Bap-
peda, pengelola Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat Kabupaten/Kota di ling-
kungan Provinsi DIY) dan 30 RPS.

Peneliti melakukan audiensi dan
wawancara mendalam dengan Kepala
Dinas Tenaga Kerja dan Kepala Bappeda
setempat. Audiensi bertujuan untuk
menjelaskan tujuan dan manfaat pene-
litian. Wawancara bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang kebu-
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tuhan diklat kewirausahaan yang di-
butuhkan kabupaten/kota dan calon
RPS yang akan mengikuti diklat. Se-
telah audiensi diadakan wawancara
mendalam dengan Kepala Dinas Te-
naga Kerja dan Kepala Bappeda ma-
sing-masing. Hasil wawancara lang-
sung dikumpulkan dan dianalisis de-
ngan teknik persentase dan rata-rata
(statistik deskriptif). Selanjutnya, untuk
mendapatkan kebutuhan diklat kewira-
usahaan bagi RPS, peneliti mewawan-
carai 6 RPS. Pengumpulan informasi
dilakukan dengan mewawancarai RPS
satu demi satu untuk menetapkan dik-
lat yang sangat dibutuhkan RPS se-
bagai bekal berwirausaha. Hasil wa-
wancara dikumpulkan dan dianalisis
teknik deskriptif (persentase dan rata-
rata) serta analisis data kualitatif model
Creswell (2008:244).

Pengembangan model diklat ke-
wirausahaan diperoleh dengan meng-
gunakan metode Penelitian dan Pe-
ngembangan (Research and Development
-R&D). Alasan memilih metode R&D
adalah karena metode ini: (1) diguna-
kan untuk menghasilkan model terten-
tu; (2) cocok untuk pengembangan bi-
dang-bidang yang terkait dengan tek-
nologi diklat; (3) untuk mengembang-
kan model. Prosedur R&D memodi-
fikasi model Borg & Gall (2007:775)
yang meliputi delapan tahap yaitu: (1)
mengumpulkan informasi; (2) meren-
canakan; (3) mengembangkan pra-ren-
cana model; (4) melakukan uji pen-
dahuluan secara terbatas (in pertama);
(5) melakukan revisi modul; (6) me-
lakukan uji modul di lapangan (on); (7)
merevisi modul akhir; dan (8) menye-
barkanluaskan pedoman diklat (in ke-

dua) dan melaksanakan model. Lang-
kah 1 sampai 3 adalah langkah untuk
menemukan model diklat. Data model
diklat analisis secara kualitatif dengan
model Creswell (2008:244).

Desain penelitian kualitatif ber-
sifat sementara (emergent) yaitu dapat
diubah-ubah sesuai realitas sosial di la-
pangan. Pemilihan informan bersifat
bola salju (snow-ball) yaitu informan
bertambah terus sampai informasi yang
didapat jenuh (redundancy). Informan
utama adalah pelaksana diklat di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri (human instrument). Pengum-
pulan data menggunakan pendekatan
inkuiri naturalistik. Upaya peningkatan
kredibilitas hasil penelitian dicapai me-
lalui: (1) kegiatan; (2) diskusi dengan
teman sejawat; (3) analisis kasus nega-
tif; (4) referensi yang cukup; (5) pe-
ngecekan oleh subjek penelitian (mem-
ber check).

HASIL
Pengembangan Model Diklat Kewira-
usahaan

Langkah ke-1 dari model R&D
adalah mengadakan penelitian me-
lalui pengumpulan informasi. Infor-
masi yang dimaksud adalah infor-
masi kebutuhan diklat baik yang di-
butuhkan kabupatan/kota di ling-
kungan Propinsi DIY maupun yang
dibutuhkan RPS calon peserta dik-
lat. Langkah ke-2 dari model R&D
selanjutnya adalah merencanakan
pra-rencana model diklat kewira-
usahaan. Berdasarkan hasil wawan-
cara mendalam dengan pelaksana
diklat di kabupaten/kota masing-

Cakrawala Pendidikan, Februari 2012, Th. XXXI, No. 1



masing, maka ditemukan pra-ren-
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dengan sistem in-on-in seperti tam-

cana model diklat kewirausahaan pak pada Gambar 1 berikut.
IN: ON: IN:
Diklat di Bengkel Melaksanakan Membagi
Otomotif FT UNY usaha oleh UKM di pengalaman

untuk pembekalan
peserta
berwirausaha.
Dilaksanakan pada
Tahap 12010

-/

setiap kota/ kabu-
paten berdasarkan
rencana bisnis.
Dilaksanakan pada
Tahap 112011

berwirausaha dan
melaporkan hasil

—

onjet.
Dilaksanakan pada
Tahap 1l 2011

Gambar 1: Prarencana Model Diklat Kewirausahaan

Langkah ke-3 dari pendekatan
R&D adalah mengembangkan pra-

struktur program diklat kewira-
usahaan seperti Tabel 1 berikut.

rencana model menjadi model. Ber- Struktur ini dikembangkan pada
dasarkan hasil wawancara dan ana- Gambar 1.
lisis kebutuhan diklat, didapat
Tabel 1. Struktur Program Diklat Kewirausahaan
Unsur No Materi Pelatihan (Modul) Jumlah Jam Keteterangan
Penunjang 1  Manajemen Perubahan 2 Teori
Pokok 2 Manajemen Bengkel 4 Teori
3 Mesin dan Pemindahan Tenaga 10 Praktik
4  Sistem Kelistrikan Sepeda Motor 10 Praktik
5  Kewirausahaan 2 Teori
6  Manajemen Bisnis 2 Praktik

Jumlah

30

Berdasarkan hasil wawancara dan
diskusi, didapat model diklat kewira-
usahaan seperti terlihat pada Gambear 2.

Uji Coba Modul dan Evaluasi Dik-
lat Kewirausahaan

Tahap ke-4 dari R&D adalah me-
lakukan uji pendahuluan di lapangan.
Enam modul yang ditulis oleh penulis
adalah seperti Tabel 1 dan diujicobakan
melalui pelaksanaan diklat kewira-

usahaan pada inset 1. Keenam modul
diklat dibagikan kepada semua peserta
diklat sebelum setiap sesi diklat di-
mulai untuk diujicobakan. Pada akhir
setiap sesi mata diklat, semua peserta
diminta mengisi lembaran evaluasi mo-
dul diklat. Berdasarkan evaluasi ter-
hadap peserta berupa pre-test dan post-
test ternyata hasilnya menunjukkan
peningkatan yang menggembirakan.
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IN: ON: IN:
Diklat di Bengkel Melaksanakan Melaporkan Hasil
Otomotif FT UNY, usaha oleh UKM usaha UKM &
menemukan di setiap Sosialisasi
model, menguji kabupaten/kota Pedoman Diklat
coba modul, berdasarkan ||  Kewirausahaan
merevisi modul, rencana bisnis, bagi RPS
pembentukan wm/ mengujicoba m!j Tahap 11 2011
UKM, dan J modul, merevisi Durasi: 30 jam.
membuat rencana modul, dan Langkah 8
bisnis. membuat laporan
Tahap 1 2010. Tahap 112011

Durasi: 30 jam

Durasi: 4 bulan

Gambar 2: Model Diklat Kewirausahaan bagi RPS

Pelatih membuka diklat dengan po-
hon harapan dan membangun komit-
men belajar. Pelatih juga memberikan
selingan-selingan berupa ice breaking
pada saat yang tepat dengan konteks
materi yang tepat pula sehingga tidak
ada yang mengantuk dan suasana dik-
lat aktif dan menyenangkan. Setiap
akhir diklat, pada malam harinya di
penginapan diadakan refleksi dan dis-
kusi. Hasil refleksi umumnya psoitif
sehingga diklat serupa layak dijadikan
model. Pada saat akhir pelaksanaan
diklat servis sepeda motor, peserta di-
minta membentuk Usaha Kecil Me-
nengah (UKM). Kelima UKM ditugas-
kan membuat rencana bisnis untuk
dilaksanakan pada tahap on tahun
2011.

Pengembangan Model Diklat Kewira-
usahaan

Dari Tabel 1 di atas dapat diketa-
hui bahwa dari 10 intervee ternyata 8
intervee (80%) memprioritaskan diklat

servis sepeda motor. Alasannya kare-
na: (1) bepergian dengan sepeda motor
lebih hemat biayanya disbandingkan
dengan naik kendaraan umum; (2) da-
pat langsung mencapai tujuan ke pelo-
sok-pelosok tanpa harus berganti ken-
daraan lain atau harus berjalan kaki;
(3) fasilitas kendaraan umum berde-
sak-desakan; (4) kendaraan umum be-
lum tentu aman (sopir suka meng-
abaikan peraturan lalu lintas); (5) ken-
daraan umum tidak nyaman (panas);
(6) kendaraan umum tidak sehat (so-
pir dan penumpang lain merokok); (7)
kendaraan umum suka menunggu pe-
numpang sampai penuh atau menye-
topi penumpang sehingga boros wak-
tu; (8) jumlah kendaraan umum ter-
batas; (9) petugas kendaraan umum
tidak ramah; (10) jalan semakin macet;
(11) kemudahan memiliki sepeda mo-
tor melalui kredit; (12) isu subsidi
BBM untuk kendaraan roda empat
akan dicabut; (13) semakin banyaknya
warga DIY yang membeli sepeda mo-
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tor; (14) sepeda motor yang akan di-
servis bukan hanya berasal dari Pro-
vinsi DIY saja tetapi juga dari propinsi
lainnya; (15) sepeda motor ada masa
pakainya sehingga harus diservis se-
cara berkala; (16) tiap keluarga baik
kaya maupun miskin sudah memiliki
sepeda motor; (17) dengan modal Rp
200.000 sudah dapat membawa pulang
motor kredit; (18) biaya perjalanan
dengan sepeda motor lebih irit; (19)
dengan dimiliknya keterampilan ser-
vis sepeda motor minimal mampu
menservis motor sendiri dan mem-
buka usaha bengkel sepeda motor.
Beberapa kelebihan alasan yang
dikemukakan di atas mendukung te-
muan penelitian Ndy, dkk (2011:25)
yang menyatakan bahwa tahun 2010
jumlah sepeda motor di Jabodetabek
bertambah 1,5 juta unit. Penambahan
jumlah sepeda motor ini terjadi pula
di Propinsi DIY. Pilihan warga Jabo-
detabek menggunakan sepeda motor
karena kondisi angkutan umum sa-
ngat buruk. Kondisi angkutan umum
di Jabodetabek tidak jauh berbeda
dengan kondisi angkutan umum di
Propinsi DIY. Temuan Ndy, dkk (2011:
25) adalah banyak penumpang angkut-
an umum pindah ke sepeda motor ka-
rena lebih mudah, murah, praktis, dan
cepat sampai tujuan. Temuan ini tidak
berbeda dengan persepsi penumpang
angkutan umum Propinsi DIY.
Penelitian Caesar Alexey, dkk.
(2011:35), banyaknya pengguna ang-
kutan umum beralih ke sepeda motor
dipicu oleh kemudahan mendapatkan
kredit sepeda motor. Sepeda motor
seharga Rpl2,5 juta hanya dengan
uang muka Rp400 ribu dengan cicilan
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bervariatif tergantung lamanya ang-
suran. Temuan ini tidak jauh berbeda
dengan kemudahan mengangsur se-
peda motor yang terjadi di Propinsi
DIlY. Namun, menurut Caesar Alexey
dkk. (2011:25), “ada risiko kecelakaan
fatal di balik biaya transportasi murah,
kecepatan, kepraktisan, serta kemu-
dahan memiliki sepeda motor. Jumlah
sepeda motor yang terlalu banyak dan
perilaku berlalu lintas yang buruk
membuat risiko kecelakaan.” Salah
satu strategi untuk menanggulangi
berbagai dampak yang muncul di-
butuhkan pemeliharaan berkala ter-
hadap alat transportasi tersebut. Per-
masalahannya adalah jumlah bengkel
sepeda motor belum seimbang dengan
pertumbuhan kendaraan roda dua.
Untuk menjawab permasalahan ter-
sebut perlu dilaksanakan diklat bagi
RPS yang aplikatif agar memiliki ke-
terampilan dalam berwirausaha de-
ngan menggunakan suatu model yang
sesuai bagi masyarakat. Adapun mo-
del yang dikembangkan dalam peneli-
tian ini adalah in-on-in.

In yang pertama adalah diklat
tahap pertama, disebut sebagai in-ser-
vice education and training (inset 1)
bertempat di bengkel servis sepeda
motor FT UNY. Pada akhir inset 1, pe-
serta diberi tugas membetuk Usaha
Kecil Mandiri (UKM) berdasarkan
kabupaten/kota yang terdiri atas 6 RPS.
Kelompok ditugaskan membuat ren-
cana bisnis berupa proposal usaha ser-
vis sepeda motor. Rencana bisnis ini
akan diimplementasikan pada onjet.

On adalah diklat di tempat usaha
servis sepeda motor di kabupaten/kota
masing-masing disebut on the job
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education and training atau onjet. Pada
onjet, UKM mempraktikkan rencana
bisnis yang telah dibuat pada akhir
inset 1. Onjet akan dilaksanakan pada
tahap 2 tahun 2011. Inset 2 adalah dik-
lat yang dilaksanakan setelah onjet.
Pada inset 2, masing-masing kelompok
diminta berbagi pengalaman onjet dan
melaporkan hasil onjet melalui presen-
tasi dan diskusi serta membuat pe-
doman pelaksanaan diklat kewirausa-
haan dan tim peneliti menyosialisasi-
kan model tersebut. Inset 2 akan dilak-
sanakan pada tahap 2 tahun 2011.
Berdasarkan inset 1 di atas, tampak
bahwa komposisi alokasi waktu untuk
teori (diskusi) dengan praktik adalah
8:22 atau 27%:73%. Tujuannnya adalah
agar alumni diklat lebih banyak ber-
praktik daripada berteori sehingga me-
reka terampil dalam menservis sepeda
motor. Modul diklat ditulis oleh pe-
nulis yang kompeten dan berpeng-
alaman. Hasilnya diucujicobakan pada
inset 1 untuk mendapat masukan dari
peserta diklat. Inset dilaksanakan de-
ngan durasi waktu 30 jam diklat @ 45
menit. Injet merupakan penerapan
langkah 1 sampai 5 dari R&D. Pelak-
sanaan injet 1 berdasarkan rambu-ram-
bu yang telah dibuat tim peneliti.
Berdasarkan Gambar 2 terdapat
perubahan pra-model menjadi model.
Pada inset 1 ada tambahan membuat
struktur program, menulis 6 modul,
ujicoba modul, revisi modul, pemben-
tukan UKM, dan membuat rencana
bisnis. Onjet (Penelitian Tahap 2 Tahun
2011) adalah diklat dalam bentuk
mempraktikkan berwirausaha dengan
stimulus modal bergilir penelitian. Se-
tiap kelompok membuka dan melak-

sanakan usaha servis sepeda motor
sesuai dengan rencana bisnis yang
telah dibuat pada injet 1, mengujicoba
semua modul yang telah direvisi pada
injet 1, membuat laporan hasil usaha,
mencatat kendala-kendala dan pendo-
rongnya dalam usaha, mencatat ke-
lemahan modul injet 1 yang perlu di-
revisi. Onjet dilaksanakan selama em-
pat bulan setelah mendapat bantuan
modal bergulir dari dana penelitian ini.
Onjet merupakan penerapan langkah 6
dan 7 dari R & D. Pelaksanaan onjet
berdasarkan rambu-rambu yang telah
dibuat tim peneliti. Pelaksanaan onjet
berdasarkan rambu-rambu yang telah
dibuat tim peneliti.

Pada inset 2 (Penelitian Tahap 2
Tahun 2011), diklat diisi dengan ke-
giatan presentasi dan diskusi laporan
pelaksanaan onjet dan hasilnya. Tuju-
annya adalah untuk berbagi pengalam-
an berwirausaha di onjet masing-ma-
sing. Inset 2 diselenggarakan di UNY
dalam durasi 30 jam pelatihan Inset 2
merupakan penerapan langkah 8 dari
R&D. Selanjutnya, temuan model dik-
lat kewirausahaan dengan sistem in-
on-in bagi RPS dibandingkan dengan
model diklat yang selama ini dilak-
sanakan di PKBM kabupaten/kota di
Propinsi DIY dan model diklat Noe
(2005). Model diklat kewirausahaan
dengan sistem in-on-in bagi RPS ter-
nyata memiliki persamaan, yaitu dik-
lat meliputi: analisis kebutuhan dik-
lat, perencanaan diklat, pelaksanaan
diklat,dan pengevaluasian diklat. Per-
bedaan model diklat kewirausahaan
dengan sistem in-on-in bagi RPS de-
ngan model diklat yang dilakukan di
PKBM kabupaten/kotadiPropinsi DIY
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dan model diklat Noe (2005) sekali-
gus kelebihannya adalah: (1) sistem
in-on-in memberi kesempatan kepada
peserta untuk menerapkan materi
yang diterimanyadi injet1 pada onjet;
(2) in-on-in memberi kesempatan ke-
pada penulis diklat untuk merevisi
modul diklat berdasarkan masukan pe-
sertadiklatuntukdigunakan pada dik-
lat berikutnya sehingga materi selalu
up to date; (3) sistem in-on-in memberi-
kan kesempatan kepada semua peser-
ta untuk berbagi pengalaman selama
onjet; dan (4) sistem in-on-in memberi
kesempatan kepada penulis modul
untuk merevisi kembali bedasarkan
masukan peserta pada onjet. Kele-
mahan sistem in-on-in dibandingkan
dengan model diklat yang dilakukan
di PKBM kabupaten/kota di Propinsi
DIY dan model diklat Noe (2005) ada-
lah sistem in-on-in memerlukan tena-
ga, biaya, dan waktu yang banyak ka-
rena peserta dilatih dua kali (inset 1
dan 2), sedangkan model diklat yang
dilakukan diPKBM kabupaten/kota di
Propinsi DIY dan model diklat Noe
(2005) cukup satu kali diklat. Kele-
mahan lainnya adalah revisi modul,
pemantauan onjet, pembuatan lapor-
an hasil onjet semuanya memerlukan
tenaga, waktu, dan biaya. Pelaksanaan
injet 2 berdasarkan rambu-rambu yang
telah dibuat tim peneliti.

Hasil Uji Coba Modul Diklat Ke-
wirausahaan

Modul manajemen perubahan per-
lu dilatihkan agar RPS mau dan mam-
pu mengubah pola pikir, pola rasa, dan
pola sikap untuk berwirausaha. Mana-
jemen perubahan diharapkan mampu

63

membentuk adanya perubahan dari
diri sendiri untuk bekerja sendiri bukan
bekerja kepada orang lain (Schramm,
2010:18). Diklat kewirausahaan tidak
ada gunanya jika peserta diklat tidak
mau mengubah dirinya sendiri dari
bekerja dengan orang lain menjadi be-
kerja sendiri (Schramm, 2010:18).

Manajemen bengkel, mesin dan
pemindahan tenaga, sistem kelistrikan
sepeda motor perlu dilatihkan agar
RPS mampu membuka usaha servis
sepeda motor. Kewirausahaan perlu
dilatihkan agar RPS memahami ciri-ciri
wirausaha yang sukses dan mengeta-
hui serta menerapkan cara menjadi
wirausaha yang sukses. Manajemen
bisnis perlu dilatihkan agar RPS mem-
punyai rencana bisnis yang jelas.
Schramm (2010) menyatakan bahwa
jika pengusaha memiliki rencana bisnis
yang jelas, dipastikan usahanya pun
akan berhasil.

Modul ditulis oleh penulis yang
kompeten dan berpengalaman. Siste-
matikapenulisan modul dibuat
sesederhana mungkin agar mudah
dipahami RPS. Sistematika modul yang
disusun berisi: A. Tujuan Materi. B.
Materi. C. Metode. D. Evaluasi. E. Lam-
piran (pre-test, tugas individual, tugas
kelompok, penyajian hasil diskusi, pe-
nguatan fasilitator, dan post-test). Pemi-
lihan kata disesuaikan dengan tingkat
pendidikan RPS agar mudah dipahami.
Isi materi dipilih yang paling mendasar
dan bermanfaat untuk berwirausaha.
llustrasi berupa contoh dan gambar-
gambar dibuat contoh nyata dan gam-
bar yang jelas, jika mungkin gambar-
nya tiga dimensi (M. Jamaluddin,
2009). Jumlah lembar juga dibatasi se-
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minimal mungkin karena waktunya
yang relatif singkat. Di samping itu,
untuk menghindarkan rasa takut di
kalangan peserta jika modulnya tam-
pak tebal. Terlebih-lebih RPS biasanya
sudah enggan membaca yang memer-
lukan waktu relatif lama. Hasilnya
didiskusikan dengan teman sejawat
yang kompeten untuk mendapatkan
expert judment, kemudian diujicoba-
kan secara terbatas terhadap 30 RPS
yang mengikuti diklat servis sepeda
motor.

Pelaksanaan Diklat Kewirausahaan

Kenyataan yang sering terjadi pada
diklat-diklat adalah evaluasi pelatih
oleh peserta hanyalah untuk kepen-
tingan formalitas saja karena walaupun
ada pelatih yang dinilai sangat jelek
tetapi tetap saja mendapat tugas me-
latih. Hasil evaluasi seharusnya ditin-
daklanjuti dengan pembinaan. Dalam
model ini, jika ada pelatih yang men-
dapat nilai sangat jelek dan cukup,
maka pelatih yang bersangkutan dibina
dulu sampai menjadi pelatih yang la-
yak, barulah boleh melatih lagi. Dalam
model ini pelatih yang boleh melatih
hanyalah yang bernilai baik saja atau
jika mungkin telah memperoleh ser-
tifikat pelatih oleh lembaga yang ber-
wenang. Hasil refleksi oleh peserta cen-
derung positif karena fasilitas yang
diberikan oleh pelatih dan penyeleng-
gara relatif baik.

Usaha Kecil Mandiri perlu diben-
tuk karenamenurut Simanjuntak (2010),
”Di era globalisasi ini, perusahaan-per-
usahaan besar terbukti selalu meng-
alami kesulitan menghadapi persaing-
an yang kian tajam. Sebaliknya, kelom-

pok usaha kecil mampu menghadapi-
nya karena lebih lincah, fleksibel, dan
cepat mengambil keputusan.” Sebagai
contoh, ketika negara kita mengalami
krisis ekonomi pada tahun 1998 ter-
nyata perusahaan besar banyak yang
gulung tikar, sementara perusahaan
kecil masih tetap bertahan. Ekspor
Amerika Serikat dan Jerman 50% me-
rupakan produk perusahaan kecil
dengan karyawan kurang dari 20 orang
(Simanjuntak, 2010:18). Selanjutnya, di-
tambahkan Simanjuntak (2010), “Tan-
tangan bagi Indonesia adalah menyiap-
kan tenaga berkemampuan mandiri
yang merupakan bagian dari kelompok
usaha kecil tersebut.” Setiap UKM
wajib membuat rencana bisnis karena
jika pengusaha memiliki rencana bisnis
yang jelas, dipastikan usahanya pun
akan berhasil (Schramm, 2010:18).

PENUTUP

Kesimpulan

= Pelaksanaan in-service education and
training (inset 1) cukup berhasil se-
hingga layak dilanjutkan pada tahap
on the job education and training (on-
jet) dan in-service education and train-
ing (inset 2).

= Modul yang disusun dan telah di-
ujicobakan sangat layak untuk di-
aplikasikan pada model in-on-in bagi
Remaja Putus Sekolah dalam upaya
mengurangi jumlah pengangguran
dan kemiskinan.

= Model diklat kewirausahaan yang
cocok bagi Remaja Putus Sekolah
adalah model in-on-in.
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Saran

= Agar dalam pelaksanaan model in-
service education and training (inset
2) bisa berjalan lebih optimal, maka
perlu dukungan dan komitmen
dari berbagai pihak.

= Agar modul dan model in-on-in
yang telah diujicobakan kepada
Remaja Putus Sekolah bisa dilanjut-
kan pada tahun-tahun mendatang
dalam usaha mengurangi jumlah
pengangguran dan kemiskinan di
propinsi DIY.
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